
VALUASI EKONOMI ZONA RAWAN LONGSOR BERBASIS GIS
(GEOGRAPHIC INFORMATION SYSTEM) DI DAS TARUSAN

PESISIR SELATAN

SKRIPSI

Untuk Memenuhi Sebagai Persyaratan
Memperoleh Gelar Sarjana Sains (S.Si)

Nurfajri Indra

NIM 16136014/2016

PROGRAM STUDI GEOGRAFI
JURUSAN GEOGRAFI

FAKULTAS ILMU SOSIAL
UNIVERSITASNEGERI PADANG

2023









ABSTRAK

Longsor merupakan salah satu jenis bencana yang seringkali terjadi pada DAS
Tarusan Kabupaten Pesisir Selatan Sumatera Barat. Nilai kerugian yang seringkali
dihitung hanya berdasarkan rugi laba secara ekonomi. Maka dari itu perlu dihitung
biaya lingkungan atau kerugian lingkungan dampak dari bencana longsor. Tujuan dari
penelitian ini adalah melakukan penilaian ekonomi atau valuasi ekonomi pada zona
rawan bencana longsor tinggi di DAS Tarusan Pesisir Selatan.

Penentuan zona rawan bencana longsor menggunakan metode Multiple
Criteria Analysis. Parameter yang berpengaruh pada peta zona rawan bencana longsor
menggunakan acuan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No. 22/PRT/M/2007
tentang Pedoman Penataan Ruang Kawasan Rawan Bencana Longsor. Untuk penilain
ekonomi menggunakan metode TEV(Total Economic Value). Hasil zonasi rawan
longsor diklasifikasikan dalam 3 kategori, yaitu zona rawan bencana longsor, rawan
bencana longsor sedang dan rawan bencana longsor tinggi. Sedangkan hasil akhir
perhitungan nilai ekonomi di khususkan kepada zona rawan bencana longsor tinggi
saja. Proses hitung nilai ekonomi dibatasi menggunakan penggunaan lahan yang
terdapat pada DAS Tarusan. Penggunaan lahan pada DAS Tarusan adalah hutan
primer, hutan sekunder, ladang/tegalan, kebun campuran, lahan terbangun, sawah,
sawit, mangrove dan badan air. Masing-masing penggunaan lahan dihitung nilai guna
langsung, nilai guna tidak langsung, nilai pilihan, nilai warisan dan nilai eksistensi.
Hasil dari nilai ekonomi akan di overlay dengan peta zona rawan bencana longsor
sehingga didapatkan nilai ekonomi zona rawan bencana longsor tinggi saja.

Hasil zonasi rawan bencana longsor pada DAS Tarusan Pesisir Selatan
kategori zona rawan bencana longsor tinggi adalah seluas 2564,18 Ha. Kemudian
luasan zona rawan bencana longsor sedang adalah 16560,08 Ha. Serta luasan zona
rawan bencana longsor rendah adalah 8974,44 Ha.nilai total ekonomi DAS Tarusan
adalah Rp.36.628.719.450.252. Sedangkan nilai ekonomi zona rawan bencana longsor
tinggi adalah Rp.3.956.472.274.646.

Kata Kunci: Zonasi Longsor;DAS Tarusan;Valuasi Ekonomi;Geography
Information System
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bencana adalah peristiwa atau rangkaian peristiwa yang mengancam dan

mengganggu kehidupan dan penghidupan masyarakat yang disebabkan, baik oleh

faktor alam dan/ atau faktor non alam maupun faktor manusia sehingga

mengakibatkan timbulnya korban jiwa, kerusakan lingkungan, kerugian harta

benda dan dampak psikologis (BNPB 2012) . Indonesia merupakan salah satu

negara yang memiliki jumlah kejadian bencana yang cukup banyak terutama

bencana alam. Hal ini disebabkan oleh letak Indonesia yang berada antara tiga

pertemuan lempeng yaitu Indo Australia, Eurasia dan Lempeng Pasifik. Bukan

hanya itu, Indonesia juga dilalui oleh dua jalur pegunungan aktif di dunia yaitu

Sirkum Pasifik dan Sirkum Mediterania (Hermon, Dedi 2015) . Berdasarkan data

Badan Penanggulangan Bencana Nasional jumlah bencana dalam tahun 2019

adalah 1.454 jenis bencana yang terdata. Diantaranya banjir, longsor, puting

beliung, kebakaran hutan dan lahan serta gempa bumi. Kedudukan bencana

tertinggi adalah banjir dan longsor. Kedua ditempati puting beliung dan kebakaran

lahan. Serta yang paling terakhir adalah gempa bumi. Salah satu labor bencana

yang terkenal di Indonesia adalah Provinsi Sumatera Barat.

Seluruh bentuk bencana alam teridentifikasi sering terjadi di Provinsi

Sumatera Barat. Baik itu longsor, banjir, banjir bandang, angin puting beliung,

gempa bumi, bahkan tsunami pernah terjadi di Provinsi ini. Salah satunya di

Kabupaten Pesisir Selatan.
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Pesisir selatan adalah kabupaten yang berlokasi di sepanjang pesisir pantai

bagian selatan Sumatera Barat. Fenomena bencana alam sering terjadi diantaranya

adalah longsor, banjir, gempa bumi, sera abrasi pantai. Seperti beberapa kejadian

bencana berikut ini, Kejadian bencana alam tanah longsor yang terjadi pada

daerah aliran sungai (DAS) Tarusan terjadi pada tanggal 27 September 2017 yang

mengakibatkan pohon tumbang. Peristiwa tanah longsor juga terjadi pada tanggal

5 Oktober 2017 di Nagari Siguntur Siguntur Tuo, dan Sungai Lundang yang

mengakibatkan pohon tumbang dan jalan mengalami kerusakan sepanjang 1 m,

hal ini menyebabkan terjadinya kemacetan akses jalan dari Padang menuju Painan

kabupaten Pesisir Selatan.

DAS tarusan adalah termasuk DAS besar di kabupaten pesisir selatan.

DAS tarusan juga merupakan salah satu DAS Kritis di Sumatera Barat. Secara

administratif wilayah DAS Tarusan berbatasan dengan: Sebelah utara dengan

Kecamatan Gunung Talang, Kabupaten Solok, Barat dengan Kecamatan Bungus

Teluk Kabung, Selatan dengan Kecamatan Bayang, Kabupaten Pesisir Selatan dan

Samudera Hindia, dan Timur berbatasan dengan Kecamatan Lembang Jaya,

Kabupaten Solok (BPDAS Agam Kuantan, 2012). Batang Tarusan merupakan

nama sungai yang membelah Kabupaten Pesisir Selatan. Luas daerah aliran

Batang Tarusan ini meliputi areal seluas 388,7 km dengan panjang sungai 62,96

km dan bermuara di Samudera Hindia (Marleni, 2014). DAS Tarusan melewati 20

nagari

DAS Tarusan merupakan DAS yang terletak di Kecamatan Koto XI

Tarusan dan berada pada kemiringan lereng 2 – 15%. Debit rata-rata sebesar

1,826 m/dt. Secara geografis DAS Tarusan beriklim tropis dengan suhu udara dan
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kelembaban yang relatif tinggi. Curah hujan rata-rata bulanan sebesar 26,99/mm.

Permasalahan yang terjadi di DAS Tarusan diantaranya yaitu perubahan lahan

yang disebabkan oleh bertambahnya jumlah penduduk dan meningkatnya aktifitas

penebangan hutan secara liar serta adanya kegiatan penambangan liar material

Pasir Batu di DAS Tarusan. Akibatnya pada saat terjadi kemarau debit aliran DAS

Tarusan akan menyusut dan mudah terjadi longsor ketika musim hujan. Ketidak

seimbangan alam seperti ini menyebabkan bencana lain juga akan muncul. Seperti

pendangkalan dibagian hulu DAS, penumpukan sedimen dibagian Hilir DAS

hingga mengganggu fungsi hidrologi lainnya. Hal ini bisa dapat mengancam jiwa

masyarakat yang hidup didalamnya. Oleh sebab itu DAS Tarusan ini dapat

dikategorikan DAS yang rawan terhadap bencana.

Rawan bencana dapat disebabkan oleh banyak faktor seperti Faktor sosial,

fisik. Faktor sosial seperti adat kebiasaan masyarakat, faktor fisik seperti kondisi

geografis wilayah seperti bukit barisan yang membujur dari utara sampai ke

selatan pulau sumatera. Faktor terbesar yang dapat dilihat secara nyata adalah

perubahan fungsi/kegunaan lahan dan tutupan lahan. Ini menyebabkan perubahan

kondisi lahan hingga menimbulkan masalah masalah seperti bencana alam. Setiap

adanya bencana, maka disitu akan ada korban, baik harta maupun jiwa. Tak

terkecuali dengan adanya bencana longsor. Terutama jika longsor terjadi pada

jalur akses antar wilayah. Maka ini akan menyebabkan rusaknya infrastruktur

seperti jalan, pembatas jalan, dan sebagainya. Selain hal tersebut, masyarakat

yang memiliki kebun disekitar wilayah yang sering longsor juga akan merugi

terhadap hal tersebut. Oleh karena hal itu, maka diperlukannya upaya upaya

perhitungan untuk mengetahui nilai kerugian yang ditimbulkan oleh bencaa
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longsor ini. Dalam melakukan perhitungan suatu dampak bencana kita butuh

perhitungan biaya pengganti untuk memperbaiki dampak lingkungan dan manfaat

yang akan diperoleh kemudian. Tindakan menilai atau menghitung manfaat

lingkungan dan dampaknya kepada masyarakat secara ekonomi tidak dapat

dinyatakan secara relatif bahwa nilainya sangat kecil atau sangat besar.

Perhitungan dan atau penilaian manfaat barang dan jasa lingkungan kerugiaannya

harus dinilai secara finansial (Syahputra, 2013). Tetapi finansial hanya cenderung

menghitung nilai rugi laba secara ekonomi. Berbeda dengan valuasi ekonomi

yang didasari oleh eksternalitas yang lebih memperhitungkan biaya lingkungan

atau nilai kerugian lingkungan (Internalizing External Cost). Maka penentuan

nilai ekonomi (valuasi ekonomi) terhadap manfaat dan dampak yang ditimbulkan

oleh bencana longsor sangat diperlukan agar kerugian yang dinilai tidak hanya

secara finansial tetapi juga lingkungan..

Dari Permasalahan yang ada diatas, maka dilakukan penelitian dengan

menghitung kerugian akibat bencana longsor menggunakan valuasi ekonomi.

Penelitian ini akan menzonasi daerah rawan longsor lalu akan dilakukan

perhitungan valuasi ekonomi pada zona rawa longsor tinggi. Penelitian ini akan

menggunakan metode analisis dalam Sistem Informasi Geografis (SIG) yang

didasari parameter yang digunakan sebagai faktor acuan dalam pengkelasan

bencana longsor. Metode perhitungan difokuskan pada Peraturan Menteri

Pekerjaan Umum No. 22/PRT/M/2007 tentang Pedoman Penataan Ruang

Kawasan Rawan Bencana Longsor untuk menentukan parameter apa saja yang

dapat menyebabkan potensi bencana longsor dan mengetahui sebaran daerah di

DAS Tarusan yang berpotensi terjadi bencana longsor.
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B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka di dapatlah beberapa

identifikasi masalah seperti dibawah ini:

1. Penyebab tingginya tingkat kebencanaan di DAS Tarusan

2. Degradasi lahan yang terjadi di DAS Tarusan

3. Ekonomi masyarakat masih rendah

4. Belum adanya efisiensi dalam kegiatan pertanian masyarakat

5. Kondisi akses jalan masih rawan bencana di DAS tarusan

6. Morfologi dan manusia masih menjadi penyebab DAS Tarusan rawan

bencana

7. Bencana longsor yang dapat mengganggu aktivitas masyarakat di DAS

tarusan

8. Belum adanya zonasi yang jelas untuk kawasan rawan bencana longsor.

9. Belum adanya Valuasi ekonomi penggunaan lahan jika terjadi bencana

longsor di DAS Tarusan.

C. Batasan Masalah

Setelah di dapat beberapa identifikasi masalah, maka peneliti harus

membatasi masalah yang yang akan diselesaikan pada penelitian ini.

Permasalahan penting dalam penelitian ini adalah menzonasi kawasan bencana

longsor serta melakukan valuasi ekonomi pada zona rawan longsor tinggi

berdasarkan penggunaan lahan di DAS Tarusan, Kecamatan Koto XI Tarusan.
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D. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah disampaikan diatas,

didapatkan hal yang perlu dikaji. Oleh sebab itu rumusan masalah pada penelitian

ini adalah bagaimana zonasi rawan longsor dan valuasi ekonomi pada zona rawan

longsor tinggi berdasarkan penggunaan lahan di DAS Tarusan Kecamatan Koto

XI Tarusan?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini adalah:

Mengetahui zona bencana rawan longsor dan mengetahui nilai valuasi ekonomi

pada zona rawan longsor tinggi berdasarkan penggunaan lahan di DAS Tarusan

Kecamatan Koto XI Tarusan.

F. Manfaat Penelitian

Sesuai dengan tujuan di atas maka manfaat dari penelitian ini adalah untuk:

1. Sebagai salah satu syarat memperoleh gelar Sarjana Strata Satu (S1) di

Jurusan Geografi Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Padang

2. Sebagai informasi kepada masyarakat tentang zonasi bencana longsor di

DAS Tarusan Kecamatan Koto XI Tarusan.

3. Sebagai informasi nilai valuasi ekonomi akibat bencana longsor di DAS

Tarusan Kecamatan Koto XI Tarusan berdasarkan penggunaan lahan
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4. Sebagai alah satu masukan kepada pemerintah setempat dan instansi

terkait untuk mitigasi atau kebijakan lainnya dalam menghadapi bencana

longsor.
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